BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data deskriptif kualitatif, kuantitatif, analisis
statistik dan pembahasan maka dapat disimpulkan :

1. Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif diskursus multi representasi
pada sub pokok garis pada kelas VII A SMP Angkasa Kupang Tahun Ajaran
2017/2018.

2. Prestasi belajar matematika dengan model pembelajaran diskursus multi
representasi pada sub pokok bahasan garis pada kelas VII A SMP Angkasa
Kupang Tahun Ajaran 2017/2018 tergolong baik.

3. Ada pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran diskursus
multi representasi pada sub pokok garis pada kelas VII A SMP Angkasa

Kupang Tahun Ajaran 2017/2018.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperolah maka dapat diberikan saran sebagai
berikut :

1. Model pembelajaran kooperatif diskursus multi representasi dapat dijadikan
sebagai suatu alternatif dalam proses pembelajaran sehingga menambah
variasi model mengajar yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa.

2. Pembelajaran dengan menerapkan model kooperatif diskursus multi
representasi membutuhkan  waktu  yang relatif lama, sehingga

penggunaan alokasi waktu harus benar — benar diatur secara baik agar
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pelaksaan pembelajaran di kelas dapat berjalan efektif.
3. Bagi siswa agar melibatkan diri secara aktif dalam mengikuti pembelajaran
agar mampu menyampaikan pendapat atau memberikan pertanyaan yang

tidak dimengerti dalam materi yang diajarkan selama proses pembelajaran.
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